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SUMMARY

SHENA IMAM MAULANA. Follicular Development in Belgian Blue and
Peranakan Ongole (PO) Cows with Delayed Ovulation Using Ultrasonography
(Ultrasound) (Supervised by Langgeng Priyanto).

Delayed ovulation is a condition in which ovulation is delayed. One of the
causes of delayed ovulation in cattle is the lack of LH and FSH hormones in the
blood. The purpose of this study is to determine the size of follicles and follicular
development in Belgian Blue cows and PO cows diagnosed with Delayed
Ovulation. It is suspected that there are differences in ovarian follicle development
in normal cows and cows with delayed ovulation cases. This study was conducted
from October 2022 to December 2022 at BPTU HPT Sembawa, Banyuasin
Regency, South Sumatra. The cows that will be used are Belgian Blue cross breed
cows and peranakan ongole (PO) cows. Observations will be made using
Ultrasonography. The parameter observed is the number of follicle diameters in the
ovaries of cows measured using an internal clipper ultrasound, which is the distance
between two axis points based on the longest axis with units of cm. The data to be
obtained were analyzed descriptively by comparing the results obtained and
presented in tabular form. The onset of a prolonged estrus period of more than 36
hours to 46 hours and the occurrence of ovulation, has a normal estrus cycle, and
has no abnormalities in estrus mucus and also in the reproductive tract. Belgian
Blue cows that experience delayed ovulation have a de Graaf follicle size of 3 cm,
which is smaller than the ongole peranakan cows with a size of 1.50 cm. This
indicates that the Belgian Blue cows | observed showed the occurrence of
reproductive disorders delayed ovulation (delayed ovulation). While the Peranakan
Ongole (PO) follicle observation in the picture above shows normal follicle
development.
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RINGKASAN

SHENA IMAM MAULANA. Perkembangan Folikel pada Sapi Belgian Blue dan
Sapi Peranakan Ongole (PO) yang Mengalami Delayed Ovulasi Dengan
Menggunakan Ultrasonografi (USG) (Dibimbing oleh Langgeng Priyanto).

Delayed ovulasi (ovulasi tertunda) merupakan suatu kondisi yang dimana
ovulasi tertunda/tidak tepat waktu. Salah satu penyebab terjadinya ovulasi tertunda
pada ternak yaitu kurangnya hormon LH dan FSH dalam darah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui ukuran pada folikel dan
perkembangan folikel pada sapi Belgian Blue dan sapi PO yang terdiagnosa Delay
Owulasi. Diduga adanya perbedaan perkembangan folikel ovarium pada sapi yang
normal dan sapi yang mengalami kasus delayed ovulasi. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Oktober 2022 hingga Desember 2022 di BPTU HPT Sembawa
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Sapi yang akan digunakan adalah sapi
cross breed Belgian Blue dan sapi peranakan ongole (PO). Pengamatan yang akan
dilakukan dengan menggunakan Ultrasonography. Parameter yang diamati adalah
jumlah diameter folikel pada ovarium sapi yang diukur dengan menggunakan
clipper internal USG vyaitu jarak antara dua titik sumbu berdasarkan sumbu
terpanjang dengan satuan cm. Data yang akan diperoleh dianalisis secara deskriptif
dengan cara membandingkan hasil yang diperoleh dan disajikan dalam bentuk
tabel. Timbulnya periode estrus yang berkepanjangan yaitu lebih dari 36 jam
sampai 46 jam dan terjadinya ovulasi, memiliki siklus estrus yang normal, dan tidak
memiliki kelainan pada lendir estrus dan juga pada saluran reproduksinya. Sapi
Belgian Blue yang mengalami delayed ovulasi memiliki ukuran folikel de Graaf 3
cm ukuran tersebut lebih kecil dibandingkan dengan sapi peranakan ongole dengan
ukuran 1,50 cm. Hal ini menunjukkan bahwa sapi Belgian Blue yang saya amati
menunjukan terjadinya gangguan reproduksi delayed owvulasi (ovulasi yang
tertunda). Sedangkan Peranakan Ongole (PO) pengamatan folikel pada gambar di
atas menunjukkan perkembangan folikel yang normal.

Kata kunci: Delayed Ovulasi, Sapi Belgian Blue, Sapi Peranakan Ongole (PO).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sapi potong merupakan salah satu hewan ruminansia yang berkontribusi
dalam produksi daging. Daging sapi yang dihasilkan memenuhi kebutuhan nutrisi,
terutama protein hewani. Kebutuhan protein hewani terus akan meningkat dari
waktu ke waktu. Kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi dan protein hewani
telah berkembang, hal ini menyebabkan terjadinya peningkatan kebutuhan pasar
akan daging sapi. Daging sapi dalam negeri tidak cukup untuk memenubhi
kebutuhan konsumsi nasional. Menurut Badan Pusat Statistik (2021), terdapat
18.053.710 ekor sapi potong di Indonesia. Produksi sapi di Indonesia saat ini belum
mampu memenuhi kebutuhan permintaan pasar. Menurut data Badan Pusat Statistik
(2022), produksi total daging sapi di Indonesia pada tahun 2022 sebanyak 436,70
ton sedangkan kebutuhan daging sapi dipasaran pada tahun yang sama sebanyak
695,39 ton. Dapat diketahui bahwa kekurangan pasokan daging sapi dipasaran yaitu
258,69 ton.

Kebutuhan protein hewani di kalangan masyarakat Indonesia akhir-akhir ini
mengalami lonjakan. Berdasarkan Ketahanan Pangan Kementrian Pertanian (2019)
bahwa dilihat dari data konsumsi harian, konsumsi protein hewani pada tahun 2018
adalah sebesar 20,20 (gram/kapita/hari). Sebaliknya, pada tahun 2014, konsumsi
protein hewani per hari adalah 17,61 gram per kapita. Selama empat tahun terakhir,
terjadi peningkatan permintaan protein hewani sebesar 2,59 (gram/kapita/hari) atau
12,82%. Berdasarkan data BPS (2021), menjelaskan di Indonesia terdapat
17.466.792 ekor sapi potong pada tahun 2021. Namun pada tahun 2015 hanya
tersisa 15.419.718 ekor sapi. Hal ini menunjukkan bahwa selama lima tahun
terakhir, populasi sapi potong tumbuh sebanyak 2.047.074 ekor atau 11,72%. Lahan
penggembalaan yang terbatas, lahan penggembalaan yang diubah menjadi
pemukiman penduduk, serta biaya pakan yang tinggi merupakan faktor yang
menyebabkan peningkatan populasi sapi tidak signifikan. Sebagian besar sapi yang
disembelih karena terjangkit penyakit menular dan tidak menular, inefisiensi

reproduksi, dan kelainan reproduksi. Faktor tersebut berkontribusi pada peningka-
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tan populasi sapi yang sangat lambat. Keterlambatan dewasa kelamin, fungsi estrus
yang tidak efektif, periode postpartum yang lebih lama, dan tingkat konsepsi yang
rendah adalah penyebab dari kelainan dan inefisiensi reproduksi. (Widarini et al.,
2017).

Organ reproduksi utama yang menghasilkan sel telur dan hormon reproduksi
betina adalah ovarium. Ovarium mengandung folikel yang memiliki berbagai
ukuran dan berisi cairan folikel. Terkandung beberapa hormon reproduksi didalam
cairan folikel, hormon yang terkandung yaitu progesteron, estrogen, follicle
stimulating hormone, luteinizing hormone dan protein pengikat IGF (IGFBPS)
(Hafez dan Hafez, 2000; Haris et al., 2015). Hasil penelitian Hasbi et al. (2017)
kadar hormon IGF-1 pada cairan folikel sapi bali adalah 125,6 ng/ml. Banyak
penyebab  melatarbelakangi  terjadinya  gangguan  reproduksi  yaitu
ketidakseimbangan hormon dan kurangnya perhatian terhadap manajemen
kebersinan kandang ternak, dimana kandang yang kurang diperhatikan
menyebabkan kelainan reproduksi pada ternak. Produksi hormon reproduksi dapat
dipengaruhi oleh penyakit reproduksi, yang dapat mengakibatkan tertundanya
siklus estrus pada hewan (Handayani et al., 2014). Silent heat (birahi tenang) dan
sub estrus (estrus singkat) disebabkan oleh rendahnya kadar estrogen yang
merupakan tanda-tanda masalah yang antara lain disebabkan oleh masalah
hormonal dan kebersihan kandang yang kurang baik. Gangguan reproduksi berupa
anovulasi (kegagalan ovulasi), kista folikel, dan keterlambatan ovulasi yang
disebabkan karena rendahnya kadar hormon gonadotropin (FSH dan LH) yang
dihasilkan di kelenjar hipofisis anterior yang menyebabkan terjadinya gangguan
reproduksi (Galuh., 2019). Ovulasi tertunda merupakan gangguan reproduksi yang
menyebabkan terjadinya perpanjangan durasi estrus. Ovulasi tertunda
menyebabkan rendahnya tingkat fertilisasi yang disebabkan oleh ketidaksinkronan
antara proses inseminasi dan terjadinya ovulasi. Salah satu penyebab terjadinya
ovulasi tertunda pada ternak yaitu kurangnya hormon LH dan FSH dalam darah.
Delay ovulasi adalah suatu kondisi yang dimana memiliki gejala estrus yang terjadi
berkepanjangan pada sapi. Menurut Bhattacharya dan Hafeez (2009) menyatakan
pada kasus delay ovulasi menampakan lamanya estrus mulai dari 24-48 jam serta

adanya kawin berulang.
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Gambaran anatomi organ tubuh dapat dihasilkan menggunakan USG.
Ultrasonografi (USG) merupakan suatu teknik diagnostik non-invasif yang
menggunakan gelombang suara berfrekuensi tinggi melebihi 20.000 hertz (>20
Kilohertz). Transduser juga disebut sebagai probe dan digunakan untuk
mengirimkan gelombang suara. Organ tubuh akan memantulkan kembali
gelombang suara, yang kemudian ditangkap oleh sensor, direkam, diperiksa, dan
ditampilkan di layar ultrasonografi. Menurut karakteristik gelombang ultrasound
echogenic (memantulkan) dan non-ecogenic (non-reflektif). Teknik ultrasonografi
biasanya melibatkan penerapan gelombang suara frekuensi tinggi (ultrasonik), yang
kemudian dipantulkan dari transduser (transduser, probe, atau scanner) dan diterima
kembali oleh transducer. Refleksi ini akan menjadi impuls listrik, yang kemudian
akan ditampilkan oleh monitor sebagai gambar titik terang (Beal, 2003; Faber and
Ferre, 2004). Ultrasonografi memiliki beberapa kegunaan dalam kedokteran hewan
yaitu termasuk pemeriksaan ovarium dan rahim serta diagnosis kehamilan. Metode
ini memiliki keunggulan dapat mendiagnosis kehamilan dini, mengidentifikasi
jenis kelamin janin (fetal sexing), dan mendiagnosis kematian janin dini (early
embrionic death) dengan memberikan gambaran pencitraan langsung yang tepat
dari jaringan atau organ yang diteliti (Fricke, 2002; Faber and ferrel, 2004).

Meskipun saat ini belum ada temuan penelitian pada ternak besar, teknologi
ultrasonografi banyak digunakan dalam kedokteran manusia di Indonesia, terutama
untuk evaluasi organ reproduksi dan deteksi kebuntingan. Belum ada temuan
penelitian atau studi tentang deskripsi perkembangan folikel ovarium pada ternak
besar hingga saat ini, meskipun keuntungan dari pendekatan ini adalah mampu
menghasilkan gambar pencitraan langsung yang tepat dari jaringan atau organ yang

sedang diselidiki.

1.2.  Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui perkembangan

folikel pada sapi Belgian Blue dan sapi PO yang terdiagnosa Delay Ovulasi.

1.3.  Hipotesa
Diduga adanya perbedaan perkembangan folikel ovarium pada sapi yang

normal dan sapi yang mengalami kasus delayed ovulasi.
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